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ABSTRAK 
 

Nuzulia Rahmawati, (NIM: 1410110463). Dengan judul “Studi Analisis 

Program Mentoring Terhadap Pembentukan Akhlaqul Karimah Kelas IX di SMP 

Islam Terpadu Al-Islam Kudus” Skripsi, Jurusan Tarbiyah Intstitut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Kudus, 2018. Dengan pembimbing Ibu Setyoningsih, M.Pd. 

Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui pelaksanaan progam 

mentoring di SMP IT Al-Islam Kudus (2) Untuk mengetahui pembentukan 

akhlakul karimah siswa di SMP IT Al-Islam Kudus (3) Untuk mengetahui kendala 

yang dihadapi saat pelaksanaan progam mentoring dalam membentuk akhlakul 

karimah siswa di SMP IT Al Islam Kudus. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dimana 

subyek penelitian adalah kepala sekolah, pementor, coordinator mentoring, 

beberapa peserta didik. Metode yang penulis gunakan dalam pengumpulan data 

pada penulisan skripsi ini adalah dengan observasi, wawancara (interview), dan 

dokumentasi yang akan menggambarkan bagaimana  studi analisis program 

mentoring terhadap pembentukan akhlaqul karimah kelas IX di SMP Islam 

Terpadu Al-Islam Kudus. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa,  pertama Mentoring adalah 

lingkaran yang terdiri dari beberapa orang dalam suatu proses tarbiyah dan 

berjalan secara kesinambungan. Dari model-model mentoring yang sudah 

dipaparkan di depan program mentoring di SMP IT masuk kedalam model 

mentoring kelompok, karena di dalamnya terdapat action learning dan komunitas 

praktik. Dengan kelompok tersebut sangat efektif dalam mencapai tujuannya. 

Mentoring merupakan kebutuhan rohani dan jasmani yang di dalammnya terdapat 

pembinaan karakter dan pembiasaan sikap islami dalam kesehariannya,  kedua 

Pembinaan akhlaq peserta didik dilaksanakan dengan tahapan; pembinaan aqidah, 

pembinaan ibadah dan pembiasaan akhlak mulia. Dari ketiga ini harus dilakukan 

secara kontinyu, ketiga Secara sederhana berdasarkan penelitian yang telah 

peneliti laksanakan ada faktor pendukung dan penghambat dalam proses 

pelaksanaan mentoring, sebagai berikut : (1) Faktor penghambat: a.Waktu yang 

terbatas, mentoring di sekolah hanya dilaksanakan satu jam, b. Pola pikir orang 

tua yang masih sangat awam dengan islam. (2) Faktor pendukung dari 

terlaksananya program mentoring ini adalah: a. Mentoring merupakan program 

wajib, b. Fasilitas yang memadai 
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